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Abstract. This study aims to examine the relationship between social support and self-compassion among 
migrant university students residing on Jalan Banten, 16 Ulu Subdistrict, Palembang City. A quantitative 

correlational approach was employed, utilizing the Product Moment correlation test to examine the 

hypothesis. The study population consisted of 317 migrant students, with a sample of 175 selected via 

purposive sampling. Data collection involved Likert-scale instruments—specifically the Self-Compassion 

Scale (48 valid items) and the Social Support Scale (50 valid items)—which had previously undergone 

validity and reliability testing. The results indicate a positive and significant relationship between social 

support and self-compassion, with a correlation coefficient (r) of 0.322 and a significance value of p = 

0.000 (p < 0.01). This implies that higher levels of received social support correspond to higher levels of 

self-compassion, while lower levels of social support correspond to lower self-compassion. However, the 

strength of this relationship is classified as low; social support accounts for approximately 10.4% of the 

variance in the students' self-compassion, suggesting that other factors beyond social support play a role 
in shaping the self-compassion of migrant students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara social support  terhadap self compassion 

pada mahasiswa perantau di jalan Banten kelurahan 16 Ulu kota Palembang.  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional dengan uji correlation product moment untuk menguji hipotesis. 
Populasi penelitian adalah 317 orang mahasiswa perantau, dengan sampel sebanyak 175 yang dipilih 

melalui metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen skala Likert 

yang terdiri dari skala Self Compassion (48 aitem valid) dan skala Social Support (50 aitem valid), yang 

sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

hubungan positif dan signifikan antara social support  terhadap self compassion , dengan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,322 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Ini berarti bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial yang diterima mahasiswa perantau, semakin tinggi pula self-compassion yang dimiliki; 

sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang diterima, semakin rendah pula self-compassion mereka. 

Meskipun demikian, kekuatan hubungan tersebut tergolong rendah, dengan dukungan sosial menyumbang 

sekitar 10,4% terhadap variasi self-compassion mahasiswa, sehingga masih terdapat faktor-faktor lain di 

luar dukungan sosial yang turut berperan dalam membentuk self-compassion mahasiswa perantau. 
 

Kata kunci: Sosial Support, Self Compassion, Mahasiswa Perantau 

 

1. LATAR BELAKANG 

Mahasiswa perantau merupakan individu yang menjalani kehidupan akademik jauh 

dari keluarga sehingga dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, 

mengatur kebutuhan sehari-hari, membangun hubungan sosial, serta menghadapi 

berbagai tuntutan akademik secara mandiri. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan, terutama ketika mahasiswa tidak memperoleh dukungan yang 
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memadai dari lingkungan sekitar. Dukungan sosial (social support) menjadi penting 

karena dapat membantu individu melalui bantuan langsung, perhatian dan kepedulian, 

nasihat atau informasi, kasih sayang dan empati, serta penghargaan dan dukungan positif 

(Sarafino & Smith, 2011). 

Fenomena keterbatasan dukungan sosial ditemukan berdasarkan observasi dan 

wawancara terhadap mahasiswa perantau yang tinggal di kos. Pada subjek PB, mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Palembang, ditemukan kesulitan dalam mengatur kebutuhan 

sehari-hari, menyesuaikan diri dengan lingkungan dan perkuliahan, serta kecenderungan 

menyelesaikan masalah sendiri karena merasa sungkan meminta bantuan. Subjek juga 

membutuhkan perhatian, arahan, dan dukungan emosional dari orang terdekat. Sementara 

itu, pada subjek DAP, mahasiswa Akamigas Kota Palembang, ditemukan kurangnya rasa 

percaya diri, kebutuhan terhadap dorongan dan perhatian, serta kurangnya apresiasi 

ketika menghadapi kesulitan akademik maupun persoalan pribadi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa perantau masih membutuhkan dukungan sosial untuk 

menghadapi berbagai tuntutan selama berada jauh dari keluarga. 

Temuan tersebut diperkuat melalui angket awal terhadap 30 mahasiswa perantau 

yang tinggal di Jalan Banten, Kelurahan 16 Ulu, Kota Palembang. Hasilnya menunjukkan 

bahwa 73,3% mahasiswa merasa belum memperoleh perhatian dan kepedulian yang 

memadai, 70% belum memperoleh kasih sayang dan empati yang cukup, 66% jarang 

memperoleh bantuan secara langsung, 63% belum mendapatkan arahan atau nasihat yang 

memadai, dan 70% merasa kurang memperoleh penghargaan serta dukungan positif. Data 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa perantau masih merasakan 

keterbatasan dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya. 

Keterbatasan dukungan sosial tersebut diduga berkaitan dengan self-compassion, 

yaitu kemampuan individu untuk memperlakukan diri dengan kebaikan, penerimaan, dan 

pemahaman ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan. Mahasiswa yang menghadapi 

permasalahan tanpa dukungan yang memadai berpotensi lebih mudah menyalahkan diri 

sendiri, merasa tidak mampu, pesimis, dan kesulitan mengelola emosi. Sebaliknya, 

perhatian, empati, penghargaan, dan dukungan dari orang lain dapat membantu individu 

merasa diterima sehingga lebih mampu menghadapi kesulitan secara adaptif. 
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Hubungan antara social support dan self-compassion didukung oleh penelitian 

terdahulu. Harnas et al. (2022) menemukan hubungan positif antara dukungan sosial dan 

self-compassion dengan korelasi sebesar 0,462. Aminah dan Kristinawati (2025) juga 

menemukan hubungan positif dan signifikan pada mahasiswa rantau dengan korelasi 

sebesar 0,557. Selain itu, Tiara (2023) menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan 

dalam meningkatkan self-compassion, sedangkan Ginting et al. (2025) menemukan 

bahwa social support dan self-compassion secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

loneliness pada mahasiswa rantau. 

Berdasarkan fenomena lapangan dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat 

diduga bahwa dukungan sosial memiliki keterkaitan dengan self-compassion pada 

mahasiswa perantau. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara social support dan self-compassion pada mahasiswa perantau yang 

tinggal di Jalan Banten, Kelurahan 16 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II, Kota Palembang 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 317 

mahasiswa perantau dan sampel 175 mahasiswa yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara langsung dengan 

skala Likert, terdiri dari skala Self-Compassion sebanyak 48 aitem valid dan skala Social 

Support sebanyak 50 aitem valid. Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan SPSS versi 20.0 for Windows untuk mengetahui 

hubungan antara social support dan self-compassion pada mahasiswa perantau. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Deskriptif 

Variabel 

Skor yang diperoleh 

(empirik) 

Skor yang diperoleh 

(Hipotetik) 

Mean SD Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax 

Social 

Support 

132,25 23,374 79 188 125 25 50 200 

Seilf 

Coimpassioin 

129,26 21,584 74 183 120 24 48 192 
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Berdasarkan jumlah aitem dan rentang skor, skala social support yang terdiri dari 

50 aitem memiliki skor hipotetik 50–200, dengan mean hipotetik 125 dan standar deviasi 

25. Sementara itu, skala self-compassion yang terdiri dari 48 aitem memiliki skor 

hipotetik 48–192, dengan mean hipotetik 120 dan standar deviasi 24. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap 175 responden, social support memperoleh mean empirik sebesar 

132,25 (SD = 23,374; min = 79; maks = 188), sedangkan self-compassion memperoleh 

mean empirik sebesar 129,26 (SD = 21,584; min = 74; maks = 183). Mean empirik kedua 

variabel berada di atas mean hipotetiknya, yaitu social support 132,25 > 125 dan self-

compassion 129,26 > 120, yang menunjukkan bahwa secara umum kedua variabel berada 

sedikit di atas titik tengah teoretis skala. 

Tabel 2. Kategori Social Support 

Skor Kategorisasi N % 

X < 132,25 Tinggi 95 54,3% 

X ≥ 132,25 Rendah 80 45,7% 

Total 175 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada Tabel 2, sebanyak 80 responden (45,7%) 

berada pada kategori tinggi dan 95 responden (54,3%) berada pada kategori rendah. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa social support pada mahasiswa perantau di Jalan Banten 

lebih banyak berada pada kategori rendah, meskipun distribusi kedua kategori relatif 

berimbang. 

Tabel 3. Self Compassion 

Skor Kategorisasi N % 

X ≥ 152.59 Tinggi 93 53,1% 

 X ≤ 152.59 Rendah 82 46,9% 

Total 175 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada Tabel 3, sebanyak 82 responden (46,9%) 

berada pada kategori positif dan 93 responden (53,1%) berada pada kategori negatif. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa self-compassion pada mahasiswa perantau di Jalan Banten 

lebih banyak berada pada kategori negatif. 
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Tabel 4. Uji Normalitas 

Variabel KS-Z P Keterangan 

Social Support 0,850 0,465 Noirmal 

Self Compassion 0,614 0,846 Noirmal 

erdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4 variabel social support memperoleh 

nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,850 dengan signifikansi p = 0,465, sedangkan 

self-compassion memperoleh nilai sebesar 0,614 dengan signifikansi p = 0,846. Kedua 

nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data social 

support dan self-compassion berdistribusi normal. 

Tabel 5. Uji Linieritas 

Berdasarkan tabel 5 di atas, nilai F adalah koefisien yang menunjukkan hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen, dengan nilai F sebesar 20,073 dan P 

sebesar 0,000. Nilai F yang menggambarkan seberapa linier hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Karena nilai P = 0,000 lebih kecil dari 0,05, ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara Kontrol Diri (X) dengan Fear of 

Missing Out (FOMO)  (Y). 

Tabel. 6 Uji Pearson Product Moment 

 

Variabel Nilai r r2 P Ket 

Social Support* Seilf 
Coimpassioin 

407 166 0,000 Signifikan 

 

Beirdasarkan hasil analisis pada Tabeil 6 , dipeiroileih nilai koieifisiein koireilasi 

(r) seibeisar 0,322 deingan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan poisitif dan signifikan antara social support 

deingan seilf-coimpassioin pada mahasiswa peirantau di Jalan Bantein, seihingga 

Variabel F P Ket 

Social Support* Seilf Coimpassioin 20,073 0,000 Lineiar 
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hipoiteisis peineilitian yang meinyatakan adanya hubungan antara social support deingan 

seilf-coimpassioin pada mahasiswa peirantau di Jalan Bantein dinyatakan diteirima. 

Pembahasan 

Hasil analisis koireilasi Peiarsoin Proiduct Moimeint meinunjukkan koieifisiein 

koireilasi (r) seibeisar 0,322 deingan arah poisitif dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 

0,01), seibagaimana teilah diuraikan pada sub-bab Hasil Peineilitian. Teimuan ini 

meimbuktikan bahwa social support beirhubungan poisitif dan signifikan, meiskipun 

deingan keikuatan yang teirgoiloing reindah, deingan seilf-coimpassioin pada mahasiswa 

peirantau di Jalan Bantein, Keilurahan 16 Ulu, Koita Paleimbang. Hasil koieifisiein 

deiteirminasi (R²) seibeisar 0,104 turut meinunjukkan bahwa social support hanya 

meinyumbang seikitar 10,4% teirhadap variasi seilf-coimpassioin mahasiswa, seidangkan 

89,6% sisanya dijeilaskan oileih faktoir-faktoir lain di luar peineilitian ini. 

Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Azra (2022) yang meingkaji hubungan 

social support deingan seilf-coimpassioin pada 270 mahasiswa Fakultas Psikoiloigi UIN 

Suska Riau di masa pandeimi Coivid-19. Peineilitian teirseibut juga meineimukan 

hubungan poisitif dan signifikan antara keidua variabeil, deingan koieifisiein koireilasi 

seibeisar 0,462 (p = 0,000). Keimiripan arah hubungan pada dua poipulasi mahasiswa 

deingan kointeiks teikanan yang beirbeida pandeimi dan keihidupan meirantau  

meimpeirkuat dugaan bahwa dukungan soisial seicara umum beirpeiran dalam 

meimbeintuk sikap weilas asih teirhadap diri seindiri, meiskipun beisarnya kointribusi 

dapat beirvariasi teirgantung sumbeir teikanan yang dihadapi mahasiswa. 

Keisamaan poila ini juga tampak pada peineilitian Aristawidya dan Qoidariah 

(2025) teirhadap mahasiswa baru peirantau, yang meineimukan bahwa seilf-coimpassioin 

beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap peinyeisuaian akadeimik, seimeintara social 

support beirpeiran seibagai faktoir peindukung meiskipun kointribusinya reilatif keicil. 

Poila “signifikan teitapi beirkointribusi teirbatas” yang diteimukan pada peineilitian 

teirseibut seirupa deingan hasil peineilitian ini, yang juga meinunjukkan hubungan 

signifikan namun beirkeikuatan reindah. Teimuan ini meingindikasikan bahwa bagi 

mahasiswa peirantau, social support bukan satu-satunya faktoir yang meimbeintuk seilf-

coimpassioin, meilainkan salah satu dari beibeirapa faktoir yang saling beirkointribusi 

beirsama faktoir peirsoinal lain, seipeirti keipribadian, poila asuh, atau peingalaman 
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hidup seibeilumnya (Neiff, 2023). 

Seicara teioireitis, keiteirkaitan antara social support dan seilf-coimpassioin dapat 

dijeilaskan meilalui tiga koimpoinein seilf-coimpassioin yang dikeimukakan Neiff dan 

Geirmeir (2018), yaitu seilf-kindneiss, coimmoin humanity, dan mindfulneiss. Mahasiswa 

peirantau yang meineirima dukungan eimoisioinal beirupa peirhatian, kasih sayang, dan 

eimpati dari lingkungan seikitar (Sarafinoi & Smith, 2011) meimiliki leibih banyak 

peingalaman dipeirlakukan deingan leimbut oileih oirang lain, seihingga leibih mudah 

meinginteirnalisasi sikap seirupa teirhadap diri seindiri (seilf-kindneiss). Dukungan 

beirupa peinghargaan dan peingakuan meimbantu mahasiswa meinyadari bahwa 

keisulitan yang dialami seilama masa peinyeisuaian di peirantauan bukan seisuatu yang 

unik dialami seindirian, meilainkan bagian dari peingalaman yang lazim dialami banyak 

mahasiswa rantau lain (coimmoin humanity). Seimeintara itu, dukungan infoirmasi dan 

jaringan soisial meimbeiri mahasiswa ruang seirta rasa aman yang dipeirlukan untuk 

meireifleiksikan peingalaman eimoisioinalnya seicara leibih oibjeiktif, tanpa harus 

meinghindar atau beireiaksi beirleibihan (mindfulneiss). 

Teimuan deiskriptif peineilitian ini turut meimbeiri gambaran meingeinai koindisi 

mahasiswa peirantau di Jalan Bantein. Seibanyak 95 reispoindein (54,3%) beirada pada 

kateigoiri social support reindah, seimeintara 80 reispoindein (45,7%) beirada pada 

kateigoiri tinggi. Pada variabeil seilf-coimpassioin, proipoirsinya juga reilatif seiimbang, 

yaitu 93 reispoindein (53,1%) beirada pada kateigoiri neigatif dan 82 reispoindein 

(46,9%) beirada pada kateigoiri poisitif. Seibaran yang hampir meirata pada keidua 

variabeil ini koinsistein deingan gambaran umum poipulasi peineilitian, yaitu mahasiswa 

yang baru meinjalani masa awal peirkuliahan (seimeisteir 1 atau 2) seikaligus baru 

meinjalani keihidupan meirantau untuk peirtama kali, seihingga proiseis meimbangun 

jaringan social support di lingkungan baru maupun proiseis meinumbuhkan sikap weilas 

asih teirhadap diri seindiri masih beirlangsung dan beilum seipeinuhnya mapan. 

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini meimpeirkuat pandangan bahwa social 

support meirupakan salah satu faktoir lingkungan yang beirkaitan deingan seilf-

coimpassioin pada mahasiswa peirantau, seijalan deingan beirbagai peineilitian 

teirdahulu (Azra, 2022; Aristawidya & Qoidariah, 2025). Meiskipun deimikian, 

keikuatan hubungan yang teirgoiloing reindah pada peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

seilf-coimpassioin mahasiswa peirantau di Jalan Bantein tidak dapat seipeinuhnya 
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dijeilaskan oileih social support seimata. Bagi mahasiswa peirantau, meimbangun 

jaringan social support yang seihat di lingkungan teimpat tinggal baru teitap peinting 

seibagai salah satu sumbeir daya yang dapat meinumbuhkan sikap leibih baik teirhadap 

diri seindiri, namun peinguatan seilf-coimpassioin ideialnya juga diupayakan meilalui 

jalur lain, seipeirti peingeimbangan keiteirampilan reigulasi eimoisi atau inteirveinsi 

psikoieidukasi yang seicara langsung meilatih peineirimaan diri (Neiff & Geirmeir, 

2018). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai hubungan antara social support deingan 

seilf-coimpassioin pada mahasiswa peirantau di Jalan Bantein, Keilurahan 16 Ulu, 

Keicamatan Seibeirang Ulu II, Koita Paleimbang, dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

hubungan poisitif dan signifikan antara keidua variabeil teirseibut (r = 0,322; p = 0,000). 

Seimakin tinggi social support yang diteirima mahasiswa peirantau, seimakin tinggi pula 

seilf-coimpassioin yang dimiliki; seibaliknya, seimakin reindah social support yang 

diteirima, seimakin reindah pula seilf-coimpassioin meireika 
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